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Sejarah dan Teori Atom                                                                         1 

BAB I 

SEJARAH DAN TEORI ATOM 

 

 

A. SEJARAH ATOM 

 

Gagasan mengenai atom telah dikemukakan sejak zaman 

Yunani. Seorang ahli fisafat Yunani yang bernama Leucippus 

berpendapat bahwa materi tersusun dari butiran-butiran kecil. 

Selanjutnya, murid Leucippus yang bernama Democritus 

mengembangkan pemikiran Leucippus dengan memberikan pendapat 

bahwa semua materi (zat) tersusun dari partikel-partikel yang sangat 

kecil dan tidak dapat dibagi lagi yang disebut atom, yang dalam bahasa 

Yunani berarti tak terbagi  (a = tidak, tomos = terbagi). Konsep atom 

tersebut masih berupa pemikiran filosofis dan tidak didukung oleh 

bukti atau belum teruji sehingga belum memberikan pengertian yang 

berarti dibidang keilmuan. Meski demikian, gagasan ini bertahan 

cukup lama. Seiring perkembangan dan kemajuan teknologi, 

pemahaman tentang teori atom mengalami perkembangan. 

 

 

B. TEORI ATOM 

 

1. Teori Atom Dalton 

Pada tahun 1808 Dalton menyatakan pendapatnya tentang atom, 

bahwa atom adalah partikel-partikel yang menyusun materi (zat). John 

Dalton merupakan seorang guru dan sekaligus ahli kimia dari bangsa 

Inggris yang pendapatnya tentang atom dianggap cukup ilmiah dan 

menjadi pembuka keilmuan kimia.  

 

Teori Dalton dirangkum menjadi : 

1. Materi tersusun oleh partikel-partikel kecil yang tidak dapat dibagi 

lagi 

2. Unsur merupakan materi yang tersusun dari atom-atom sejenis 

dengan ukuran,  massa, dan sifat kimia yang sama 

3. Senyawa merupakan materi yang tersusun lebih dari satu jenis atom 

dari unsur-unsur berbeda dengan perbandingan tetap dan tertentu  

4. Atom tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan. Pada reaksi kimia 

hanya terjadi penataan ulang atom-atom (berpisahnya atom-atom 

penyusun senyawa dan kemudian bergabung kembali dengan 

komposisi yang berbeda). 



GLOSARIUM 

A 

Adsorpsi : Peristiwa penyerapan muatan oleh permukaan-permukaan 

suatu zat 

Atom : Partikel terkecil dari satu unsur yang tidak dapat dibagi lagi 

Afinitas Elektron : Besarnya energi yang dihasilkan atau dilepaskan 

apabila suatu atom menarik sebuah elektron 

Alifatis :Salahsatu bentuk rantai pada hidrokarbon yaitu rantai yang 

antara ujung-ujung atom karbonnya tidak saling berhubungan. 

Alkali Tanah : Kelompok unsur yang terdapat pada golongan II dalam 

sistem periodik unsur 

Alkana : Suatu senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap 

satu pada atom karbon  

Alkanal:Suatu senyawa hidrokarbon dari turunan alkana dengan gugus 

fungsi -COH 

Alkanol : Suatu senyawa hidrokarbon dari turunan alkana dengan 

gugus fungsi -OH  

Alkanon : Suatu senyawa hidrokarbon dari turunan alkana dengan 

gugus fungsi -CO- 

Alkena :Suatu senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap 

dua pada atom karbon 

Alkil : Suatu senyawa turunan alkana yang kehilangan satu atom H 

Alkoksialkana: Suatu senyawa hidrokarbon dari turunan alkana 

dengan gugus fungsi -O- 

Alkuna :Suatu senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap 

tiga pada atom karbon 

Alkil Alkanoat : Suatu senyawa hidrokarbon dari turunan alkana 

dengan gugus fungsi –COOH- 



Amphiprotik/Amfoter : Sifat suau zat/semua yang dapat bersifat 

asam/basa 

Asam Oksi : Asam yang anionnya mengandung oksigen. 

Aturan Aufbau : Aturan yang mengatur pengisian elektron dalam 

orbital berdasarkan tingkat energi 

Autoredoks : Reaksi yang terjadi bila terdapat suatu zat yang 

mengalami reaksi reduksi dan rekasi oksidasi secara bersamaan. 

B 

Bilangan Avogadro : Bilangan yang menyatakan 12 gram atom C-12 

mengandung 6,02 x 10
23

 butir atom. 

Bilangan Oksidasi : Kemampuan suatu atom untuk menerima atau 

melepaskan elektron dalam pembentukan suatu senyawa 

Bilangan Kuantum Azimut (l): Bilangan kuantum yang dapat 

menentukan bentuk ruang dari orbital dan menyatakan subkulit 

(l) dimana elektron berada 

Bilangan Kuantum Magnetik :Bilangan kuantum yang menunjukkan 

letak orbital dimana elektron berada.  

Bilangan Kuantum Spin : Bilangan kuantum yang menunjukkan arah 

putaran (spin) elektron pada sumbunya. 

Bilangan Kuantum Utama : Bilangan kuantum yang menunjukkan 

besarnya tingkat energi suatu ekektron sehingga menunjukkan 

jumlah orbitalnya 

D 

Diatomik : Molekul unsur 

Duplet : Kaidah dimana semua unsur memiliki elektron valensi 2 

E 

Eksotermik : Reaksi melepas kalor 

Elektroforesis : Peristiwa bergeraknya partikel koloid dalam medan 

listrik  



Elektrolit: Zat yang dapat menghantarkan arus listrik 

Elektrolit Kuat : Larutan elektrolit yang berdaya hantar listrik kuat  

Elektrolt Lemah : Larutan yang berdaya hantar listrik lemah 

Elektron : Partikel subatom bermuatan negatif yang mengelilingi inti 

atom 

Elektron valensi : Elektron yang berada pada kulit terluar dari suatu 

atom 

Elektropositif : Unsur-unsur yang melepaskan elektron-elektron 

valensi yang membentuk ion positif. 

Endotermik : Reaksi menyerap kalo 

Energi Ionisasi : Energi yang diperlukan untuk melepas elektron pada 

kulit yang paling luar (yang terikat paling lemah) dari suatu atom 

yang berwujud gas untuk membentuk ion positif. 

F 

Fraksi Mol : Perbandingan banyaknya mol dari zat tersebut terhadap 

jumlah mol seluruh komponen dalam larutan 

H 

Hidrokarbon : Senyawa karbon yang hanya terdiri dari atom 

Hidrogen dan atom Karbon 

I 

Ikatan Hidrogen:ikatan yang terjadi antara atom hidrogen dengan 

atom yang mempunyai keelektronegatifan yang tingg 

Ikatan Ion : Ikatan yang terjadi karena gaya elektrostatis antara 

muatan positif dengan muatan negatif sebagai akibat serah terima 

elektron dari 1 atom keatom lainnya 

Ikatan Kimia : Gabungan atom-atom yang memebentuk molekul 

melalui gaya antar atom 

Ikatan Kovalen : Ikatan antaratom nonlogam yang terjadi melalui 

pemakaian pasangan elektron bersama 



Ikatan Kovalen Koordinasi : Ikatan kovalen yang terbentuk dengan 

cara pemakaian bersama pasangan elektron yang berasal dari 

salah satu atom, ion atau molekul yang memiliki pasangan 

elektron bebas 

Immisicible: Jika dua cairan yang tidak bercampur membentuk dua 

fase  

Inert : Sukar bereaksi 

Irreversibel : Reaksi yang tidak dapat balik 

Isobar : Atom-atom dari unsur yang berbeda tetapi mempunyai nomor 

massa yang sama 

Isoton : Atom-atom dari unsur yang berbeda tetapi mempunyai jumlah 

neutron yang sama 

Isomer : Senyawa-senywa yang memiliki rumus molekul yang sama 

Isotop : Atom-atom dari unsur yang sama (memiliki jumlah proton 

yangs ama) tetapi mempunyai jumlah neutron yang berbeda 

(Nomor massanya berbeda) 

IUPAC : Singkatan dari International Union Pure and Applied 

Chemistry yaitu suatu badan internasional yang mengatur hal-hal 

peristilahan dan sistem tata nama kimia 

H 

Hukum Avogadro : Hukum yang menyatakan bahwa suhu dan 

tekanan yang sama pada semua gas yang volumenya sama 

mengandung jumlah molekul yang sama. 

J 

Jari-jari atom : Jarak antara titik pusat inti dengan kulit terluar dari 

atom. 

K 

Kaustik : Sifat dari suatu zat yaitu licin seperti sabun 

Keadaan Ideal : Keadaan dengan suhu dan tekanan tertentu pada 

stoikiomtri 



Kelektronegatifan :Kecendrungan suatu atom dalam menarik 

pasangan elektron yang digunakan bersama dalam membentuk 

ikatan. 

Koloid : Suatu sistem yang di dalamnya mengandung partikel yang 

berukuran antara 1nm-100nm 

Konfigurasi Elektron: Susunan elektron-elektron berdasarkan tingkat 

energidalam suatu atom. 

Konjugasi : Peristiwa pendonoran/penerimaan proton yang 

menghasilkan basa/asam 

Kuantum : Satuan energi 

 

L 

Larutan Encer : Larutan yang mengandung sedikit zat terlarut  

Larutan Pekat : Larutan yang mengandung zat terlarut yang banyak  

M 

Massa Atom Relatif :Bilangan yang menyatakan perbandingan massa 

satu atom suatu unsur dengan setengah massa satu atom Karbon-

12. 

Massa Molekul Relatif : Perbandingan massa 1molekul zat  dengan ½ 

x massa 1atom isotop karbon 12. 

Mekanika Kuantum : Salah satu teori atom yang menyataan bahwa 

gerakan elektron dalam mengelilingi inti dan bersifat seperti 

gelombang. 

Miscible : Campuran yang dapat saling melarutkan satu sama lain 

dalam segala perbandingan 

Mol : Satuan yang menyatakan jumlah partikel yang terkandung dalam 

suatu zat 

Molaritas : Banyaknya mol zat terlarut di dalam satu liter larutan 



Molalitas : Banyaknya mol zat terlarut di dalam setiap 1.000 gram 

pelarut 

Molekul : Kumpulan atom-atom 

Monoatomik :Atom tunggal atau atom bebas 

N 

Neutron :  Partikel yang tidak bermuatan 

Nonelektrolit : Zat yang tidak dapat menghantarkan arus listrik  

O  

Oksidasi  : Kenaikan bilangan oksidasi atau pelepasan elektron 

Oktet : Kaidah dimana semua unsur memiliki elektron valensi 8 

Osmosis : Proses perpindahan pelarut dari larutan yang memiliki 

konsentrasi lebih rendah ke larutan yang konsentrasinya lebih 

tinggi melalui selaput tipis yang hanya dapat ditembus oleh 

molekul-molekul pelarut 

P 

Pereduksi : Aat yang dapat menyebabakan zat lain mengalami reaksi 

reduksi  

Pengenceran Larutan  : Penambahan zat pelarut kedalam suatu 

larutan 

Pengoksidasi : Suatu zat yang dapat menyebabakan zat lain 

mengalami reaksi oksidasi  

Ppm : Kadar zat yang terdapat dalam setiap 1 juta bagian campuran 

Perioda :Satu baris horizontal pada tabel periodik 

Persamaaan Reaksi: Suatu reaksi kimia, meliputi zat-zat pereaksi, zat 

hasil reaksi dan tanda panah yang menunjukkan terjadinya reaksi 

Proton : Partikel yang bermuatan listrik positif 

R 



Reduksi : Penurunan bilangan oksidasi atau pelepasan elektron 

Reversibel : Reaksi yang dapat balik 

Rumus Empiris : Rumus yang menyatakan perbandingan terkecil 

atom-atom dari unsur-unsur yang menyusun suatu senyawa, 

tetapi tidak selalu harus menunjukkan jumlah atom sebenarnya 

dalam suatu molekul. 

S 

Senyawa Biner : Senyawa yang hanya tersusun dari dua jenis unsur 

baik terbentuk dari unsur logam dan unsur nonlogam atau 

terbentuk dari unsur-unsur nonlogam 

Senyawa Karbon Anorganik :Senyawa karbon yang dapat disintesis 

di luar tubuh mahluk hidup, misalnya karbonat, gas 

karbondioksida, dan karbon monoksida. 

Senyawa Poliatomik: Senyawa yang terdiri ats lrbih dari dua jenis 

unsur. 

Sinar Alfa :Adisi partikel bermuatan positif dan merupakan partikel 

terberat yang dihasilkan zat radioaktif. 

Siklis:Salah satu bentuk rantai pada hidrokarbon yaitu rantai yang terdapat 

pertemuan antara ujung-ujung rantai karbonnya. 

Solvent : Pelarut dalam larutan cair 

Solute : Zat terlarut dalam larutan cair (gas atau zat padat)  

Stoikiometri : Ilmu kimia yang membahas tentang perbandingan 

massa unsur-unsur dalam senyawa, termasuk di dalamnya 

pembahasan tentang massa unsur-unsur dalam rumus kimia dan 

reaksi kimia 

STP : Singkatan dari Standart Temperature and Pressure dengan 

keadaan suhu 0°C dan tekanan 1 atm 

Struktur Lewis : Penggambaran distribusi elektron dalam struktur 

molekul dengan menggunakan tanda elektron 

T 



Triade Dobreiner: Bila unsur-unsur dikelompokkan berdasarkan 

kesamaan sifat dan diurutkan massa atomnya, maka disetiap 

kelompok terdapat tiga unsur dimana massa unsur yang di tengah 

merupakan rata-rata dari massa unsur yang ditepi. 

U 

Unsur : Materi yang tersusun dari atom-atom sejenis dengan ukuran, 

massa dan sifat kimia yang sama. 

V 

Volume Molar: Hubungan antara mol dengan volume suatu 

zat/Volume gas pada keadaan tertegntu 
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